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Mekanisme kerja Purified Water System
Purified water system merupakan sistem pengolahan air yang
dapat menghilangkan berbagai cemaran (ion, bahan organik,
partikel, mikroba dan gas) yang terdapat di dalam air yang
akan digunakan untuk produksi. Air (raw water) pengolahan
air dapat diperoleh dari air PDAM (city water), Shallow well
(sumur dangkal) dengan kedalaman 10-20 m, atau berasal
dari Deep well (sumur dalam) dengan kedalaman 80-150 m.
Variasi mutu dari pasokan air mentah (raw water) yang
memenuhi syarat ditentukan dari target mutu air yang akan
dihasilkan. Demikian pula mutu air menentukan peralatan
yang diperlukan untuk pengolahan air tersebut. Purified
water system terdiri dari: Multimedia filter, Carbon filter,
Water softener, Heat Exchanger (HE), Micro filter, Ultra
filtration (R.O = Reverse Osmosis), dan Electro De-Ionization
(EDI).



Multimedia filter. Multimedia filter berfungsi untuk menghilangkan 
lumpur, endapan dan partikel-partikel yang terdapat pada raw 
water. Multimedia filter terdiri dari beberapa filter dengan porositas 
6-12 mm; 2,4 – 4,8 mm; 1,2-2,4 mm; dan 0,6-1,2 mm. Filter-filter ini 
tersusun dalam satu vessel (tabung) dengan bagian bawah tabung 
diberikan gravel atau pasir sebagai alas vessel (sehingga sering juga 
disebut dengan sand filter).

Active Carbon filter. Carbon aktif adalah karbon yang telah
diaktifkan dengan menggunakan uap bertekanan tinggi atau karbon
dioksida (CO2) yang berasal dari bahan yang memiliki daya adsorbsi
yang sangat tinggi. Biasanya digunakan dalam bentuk granular
(butiran). Active carbon berfungsi sebagai pre-treatment sebelum
proses de-ionisasi untuk menghilangkan chlorine, chloramine,
benzene, pestisida, bahan-bahan organik, warna, bau dan rasa
dalam air.



Water Softener Filter.
Water softener filter berisi resin anionik yang berfungsi untuk menghilangkan
dan/atau menurunkan kesadahan air dengan cara mengikat ion Ca++ dan Mg++
yang menyebabkan tingginya tingkat kesadahan air.

Reverse Osmosis.
Reverse osmosis merupakan teknik pembuatan air murni (purified water) yang
dapat menurunkn hingga 95% Total Dissolve Solids (TDS) di dalam air. Reverse
osmosis terdiri dari lapisan filter yang sangat halus (hingga 0,0001 mikron)

EDI (Elektonic De-Ionization). EDI merupakan perkembangan dari Ion Exchange
system dimana sebagai pengikat ion (+) dan (-) dipakai juga elektroda disamping
resin. Elektroda ini dihubungkan dengan arus listrik searah sehingga proses
pemurnian air dapat berlangsung terus menerus tanpa perlu regenerasi. Setelah
melewati EDI, selanjutnya purified water yang dihasilkan ditampung dalam tanki
penampungan (storage tank) yang dilengkapi dengan CIP (cleaning in place) dan
looping system dan siap didistribusikan ke ruang produksi.



Teknik pengendalian biokontaminasi 

Salah satu permasalah yang harus mendapat perhatian serius selama penyimpanan dan distribusi 

air adalah masalah pengendalian proliferasi mikroba. Terdapat beberapa teknik yang digunakan 

terpisah atau, lebih sering, dalam kombinasi, yaitu : 

• Mempertahankan sirkulasi aliran turbulen secara kontinu dalam sistem distribusi air 

untuk mengurangi kecenderungan pembentukan biofilm 

• Desain sistem yang memastikan pipa sependek mungkin 

• Dalam sistem bersuhu ambien, pipa dilindungi terhadap pengaruh pipa panas yang 

berdekatan 

• Deadlegs pada instalasi pipa lebih kecil dari tiga kali diameter pipa cabang 

• Pengukur tekanan dipisahkan dari sistem dengan membran 

• Penggunaan katup diafragma yang higienis 

• Sistem pemipaan dipasang dengan kemiringan tertentu untuk memungkinkan 

pengosongan “drainable” 

• Penghambatan pertumbuhan mikroba dengan cara berikut: – radiasi ultraviolet dalam 

sistem pemipaan; mempertahankan pemanasan sistem (pada suhu acuan > 65″C); sanitasi 

sistem secara berkala menggunakan air panas (pada suhu acuan >70″C) atau air panas 

superheated atau uap murni; dan sanitasi rutin secara kimiawi menggunakan ozon atau 

bahan kimia yang cocok. 

Jika digunakan sanitasi kimiawi, penting untuk membuktikan residu bahan kimia telah 

dihilangkan sebelum air digunakan. Ozon dapat dihilangkan secara efektif menggunakan radiasi 

ultraviolet pada panjang gelombang 254 nm yang jam 

penggunaannya diperiksa secara berkala. 























Mengenal Macam-Macam dan Kegunaan Alat Ukur Kualitas 
Air









Berikut adalah persyaratan Udara Tekan menurut ISO 8573-1: 
2010 dan ISPE dalam pedoman udara bertekanan (ISPE Good 
Practice Guide Processed Gases).







Metode Pengujian Udara Bertekanan 











Konsep Dasar dan Pertimbangan Desain  

Rancangan Sistem Udara Bertekanan untuk industri farmasi berbeda dengan untuk industri lain, 

karena persyaratan/spesifikasi udara bertekanan terutama untuk yang berkontak langsung dengan 

produk tidak sama. Ada 3 (tiga) parameter utama yang hendaklah ditetapkan dahulu, sebelum 

mendesain Sistem Udara Bertekanan: 

• Kualitas udara bertekanan; 

• Penggunaan udara bertekanan; dan 

• Volume udara bertekanan yang dibuiuhkan/ kapasitas. 

Udara bertekanan yang keluar dari sebuah kompresor dapat mengandung semua atau sebagian 

dari kontaminan berikut: 

• Partikel debu; 

• Air dan uap air; 

• Aerosol oli dan uap oli; 

• Partikel (akibat gesekan); dan 

• Mikroorganisme. 



Konfigurasi & Skematika Sistem Udara Bertekanan 

Sistem Udara Bertekanan untuk industri farmasi secara umum terdiri dari : 

• Kompresor : berfungsi sebagai penghasil udara bertekanan, dalam hal ini lebih 

diutamakanmenggunakan oil free lubricated compressor. Oil free bermakna tidak ada oli 

di area kompresi,tapi kompresor sendiri tetap memerlukan oli untuk melumas area gigi 

(gear) yang dipisahkan dengan menggunakan segel. 

• Tangki udara digunakan untuk menyediakan kapasitas lonjakan (surge) untuk 

memenuhi kebutuhan proses puncak dan meminimalkan perubahan tekanan sistem 

selama periode permintaan puncak. Tangki ini juga berfungsi sebagai pendingin. 

• Pengering : menghilangkan uap air. 

• Filter: menghilangkan uap oli dan partikulat. 

• Pipa distribusi: mendistribusikan udara ke titik pengguna pada tekanan dan kecepatan 

alir yang ditetapkan tanpa penurunan kualitasnya. 

• Pengatur tekanan: mengurangi tekanan udara sampai ke batas yang ditetapkan untuk 

pengguna akhir. 

• Perangkap kondensat: menguras akumulasi kondensat dari pipa. 



Konfigurasi Sistem Udara Tekan (Contoh)





I.  PENDAHULUAN

A. PENCEMARAN AIR
Perubahan Kualitas Air secara Fisik, Kimia dan biologis yang berakibat pada kehidupan

mikroorganisme (misal degradasi). Adanya bahan-bahan pengotor di badan air (danau,

sungai, aquifer, dll). Pencemaran air adalah masuknya atau dimasukkannya mahluk

hidup, zat, energi dan atau komponen lain ke dalam air oleh kegiatan manusia

sehingga kualitas air turun sampai ke tingkat tertentu yang menyebabkan air tidak

berfungsi lagi sesuai dengan peruntukkannya. (PP No 82 – 2001 )

B. SUMBER PENCEMARAN AIR
Sumber lansung: Pencemaran yang berasal dari sumber tertentu

contoh : Pabrik, Rumah Sakit ( Pelayanan Kesehatan ), Sistem Buangan Lingkungan, dll

Sumber tak langsung : Pencemaran yang berasal dari penyebaran sumber yang tidak 

jelas

contoh : Air dari jalan, dari kegiatan pertanian

INSTALASI  PROSES AIR LIMBAH  ( IPAL)
INSTALLATION  PROCESS  WASTEWATER



Gambar Contoh Sumber Pencemaran Air :

Limbah Pabrik

Limbah Lingkungan

Limbah Rumah Sakit

Limbah Masyarakat

Limbah Pertanian



II.  TEKNOLOGI PENGOLAHAN LIMBAH CAIR

Teknologi pengolahan air limbah sendiri saat ini begitu beragam, dan umumnya pengolahan air

limbah (limbah cair) dilakukan dengan cara biologi dan dengan cara fisika atau kimia. Namun

dengan adanya perubahan pada teknologi manufaktur, mengakibatkan terjadinya perubahan

komponen kimia organik yang dibuang. Dan hal inilah yang menjadi permasalahan dalam

pengolahan air limbah, dimana bahan kimia yang dihasilkan dari proses manufaktur begitu banyak,

hingga bila menggunakan metode-metode diatas akan terlalu sulit dan mahal. Apalagi peraturan dan

standar baku pembuangan air limbah industri semakin ketat, sehingga pengolahan air limbah

banyak di abaikan oleh kalangan industri. Namun akan terjadi pencemaran lingkungan air dan udara

jika limbah dibuang ke alam, karena pada umumnya senyawa organik tersebut beracun.

Untuk mengatasi masalah tersebut, Kami telah mengembangkan teknologi bersih pengolahan

air limbah, yaitu teknologi Eco Bio Filter System dengan nama BIO SOLUTION. "Teknologi ini

merupakan teknologi penyempurnaan dari sistem yang selama ini telah dilakukan dalam proses

pengolahan dan tidak menggunakan bahan Starter / Bakteri )" Sistem ini sudah dapat diaplikasikan

di industri dengan kemampuan yang lebih maju dibandingkan pengolahan air limbah lainnya.

keunggulan dari sistem ini diantaranya adalah:

1. Areal instalasi pengolahan air limbah yang dibutuhkan tidak luas

2. Waktu pengolahan cepat

3. Tidak menggunaan bahan kimia

4. Penguraian senyawa organik efektif

5. Keluaran (output) limbah yang berupa lumpur (sludge) sedikit

6. Air hasil pengolahan dapat dipergunakan kembali.

7. Perawatan Alat sangat minimal dan suku cadang mudah di dapat 

http://pengolahanair-bersih.blogspot.com/2015/03/teknologi-membran-dapat-mengolah-air.html


III.  DIAGRAM ALIR & SISTEM KERJA



DIAGRAM ALIR  PENGOLAHAN



A. Sistem Alir & Penampungan Air Limbah

Sebelum dilakukannya pengolahan air limbah maka terlebih dahulu melalui proses awal yaitu :

1. Grease Trap Basin ( Bak Pemisah Lemak )

2. Pump Station 

3. Equalisasi Basin

1. Grease Trap Basin ( Bak Pemisah Lemak ) 

Fungsi Grease Trap Basin adalah : Bak pertama untuk menampung air limbah secara gravtasi dan sekaligus melakukan 

penyulingan ( pemisahan ) dari limbah padat yang terbawa dari saluran sehingga dapat 

mempermudah proses pengolahan 



2. Pump Station

Fungsi Pump Station adalah : Bak Kedua untuk menampung air limbah dari Bak Pemisah lemak dan kemudian di alirkan ke 

Bak Equalisasi dengan mempergunakan Pompa yang telah disesuaikan dengan kapasitas debit 

air limbah



3. Equalisasi Basin

Fungsi Equalisasi Basinadalah : Bak Ketiga untuk menampung air limbah dari Pump Station dan kemudian di alirkan ke Bak 

Anaerob melalui Submersible Pump dan sebagai awal proses pengolahan Air Limbah 

B. Sistem Pengolahan Air Limbah

Pada sistem pengolahan ini terdapat bebarapa tahapan dan fungsi masing-masing proses yaitu :

1. Anaerob Reaktor System

Pada tahap ini terdapat berupa Honney Comb Contact yang merupakan suatu wadah untuk memfilter air limbah dan juga 

merupakan rumah bakteri yang sangat baik dalam proses penurunan BOD dan COD dengan Standard High Trickling Filter : 

0.4 – 4.7 kg BOD/m2 . Hari ( Ebie Kunio, 1995 ). Pada tahap ini sangat di anjurkan Bak dalam keadaan tertutup.



3. Biofilter Aerob Reaktor System

Pada tahap Ketiga ini terdapat berupa Bed Media yang transparant dengan dimensi 0.30 x 0.30 Cm dan Defusser Fine

Bubble yang berfungsi sebagai Penyuplai Oksigen pada bakteri sehingga mempermudah proses metabolisme. Pada tahap ini

juga akan bermanfaat untuk proses Oksidasi senyawa – senyawa kimia sehingga dapat menghilangkan bau dan menetralisir

Temperatur di angka range 28º C

4. Sendiment Basin System

Pada tahap ke empat yaitu Sendiment Tank yang berfungsi sebagai proses pemisahan partikel yang tersuspensi (TSS)

dari limbah dengan sistem gravitasi sehingga padatan-padatan besar dapat mengendap dan kemudian di alirkan ke Sludge

Basin ( Bak Lumpur) agar dapat di keringkan secara alami dan kemudian di bakar melalui Incenerator agar Steril dan dapat di

buang secara umum.



5. Screen Reaktor Media System

Pada tahap kelima ini terdapat berupa Media Sand berupa Ijuk dan kerikil dengan ukuran mesh 20 yang berfungsi 

sebagai penangkap polutan kasar dari hasil sisa proses Sendiment. Proses ini juga dapat membantu dalam penurunan BOD, 

COD dan TSS sehingga mencapai 35% dari hasil proses Aerasi.

6. Clarifier Basin

Pada tahap Clarifier Basin ini air limbah akan di alirkan ke Tangki Oxidator dengan menggunakan Pompa yang bekerja 

secara automatice dalam mengontrol volume air pada tangki.

7. Oxidator Tank

Pada tahap Oxidator Tank ini adalah merupakan tahap desinfectan terhadap bakteri, Virus dan polutan yang masih

terlarut dalam air dan juga sangat membantu dalam penjernihan air. Tahap ini merupakan proses dengan menggunakan

teknologi canggih yang sistem kerjanya sangat mudah dan juga perawatannya. Adapun keunggulan Sistem ini yaitu :

1. Menciptakan Radical Hidroksil( OH°) yang dapat membunuh Virus, Bakteri dan polutan berbahaya

2. Membantu dalam menghilangkan bau, rasa, dan warna pada air.

3. Waktu pengolahan cepat



Diagram Sistem Oxydator Material Pendukung

Mesin OZON Mesin Oxygen  

Consetrat

Venturi InjectorMixer Static

Ultra Violet Lamp Pump CNP SS



8. Filterisasi Sistem

Pada tahap ini adalah merupakan tahap akhir untuk tahap penjernihan dan juga menghilangkan hidrogen, gas , Zat Besi

dan Cholirin di dalam air serta meningkatkan kadar oksigen di dalam air. Tahap Filterisasi ini di bagi menjadi tiga tahap

penyaringan yaitu :

1. Sand Media Carbon Aktif

2. Silica Sand & Ziolet Sand

3. Manganese & Aktif Sand

Pada masing – masing tahapan sangat penting dalam peranan penjernihan, penurunan kadar kimia serta penyerapan zat kapur

dalam air yang sangat berpengaruh pada warna air.

Sand Media Filter Tank

Panel Controller Auto EQP



9. Indikator Basin ( Bak Indikator / Kolam Hayati )

Setelah proses pengolahan air limbah selesai sebelum di buang ke saluran kota maka wajib terlebih dahulu di tampung 

pada bak indikator untuk mengetahui dari parameter atau baku mutu air apakah layak untuk di buang dengan aman. Setelah 

parameter air dinyatakan layak maka letaklah berupa mahluk air seperti ikan yang difungsikan sebagai kontrolisasi parameter 

selama ipal berjalan atau di fungsikan.



TERIMA KASIH

ECO BIO FILTER SYSTEM


